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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pendlitian

Proses penguasaan suatu konsep di dalam upaya rkaygénformasi
dan ilmu pengetahuan, telah banyak digunakan barlsafusi untuk mencari tahu
bagaimana cara mengatasi permasalahan-permasglahgonasaan konsep dan
sikap belajar peserta didik. Keberhasilan ini akmempengaruhi perubahan
perilaku tentang proses pembelajaran secara sis$ersahingga setiap peserta
didik bukan hanya menguasai kumpulan pengetahuag parupa fakta-fakta,
konsep-konsep atau prinsip-prinsip, tetapi jugaup&kan suatu proses panjang
yang akhirnya terjadi peningkatan prestasi dan | hlbslajar. Suatu proses
peningkatan prestasi dan hasil belajar ini tidaknalpernah terjadi apabila
pemahaman mengenai konsep-konsep dan perbaikgn stkajar tidak dimiliki
oleh mahasiswa. Lemahnya konsep dasar serta ky@ampgmgetahuan awal yang
dimiliki mahasiswa membuat proses pembelajaran riguranenarik minat
mahasiswa untuk belajar.

Proses belajar mengajar yang dilakukan di kelasumjakkan bahwa
pembelajaran yang dilakukan masih belum dapat mg&atkan penguasaan
konsep secara maksimal, khususnya sikap belajalasisata dalam orientasi
pengetahuan ke dalam kehidupan sehari-hari. Hay y@arus dipahami dan
disadari adalah bahwa tidak semua mahasiswa memptngkat intelektual
tinggi. Kemampuan setiap mahasiswa menangkap mateldjaran yang

Zul Afdal, 2012
Penerapan Pembelajaran E-learning ...

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



disampaikan berbeda-beda karena setiap mahasiswalikneespon berbeda
terhadap materi yang disampaikan dosen ada yangt cgm ada pula yang
lambat.

Hal ini terlihat pada proses pembelajaran padanssdtu mata kuliah yang
digjarkan di Fakultas Keguruan dan Iimu Kependidikéniversitas Islam Riau,
yaitu mata kuliah kewirausahaan. Dari pengalamamgagar dan hasil wawancara
dengan beberapa dosen yang pernah mengajar mataktdrsebut, telah
didapatkan informasi bahwa mahasiswa cenderung swdimahami konsep-
konsep dalam ilmu kewirausahaan, selain itu jugangal keengganan para
mahasiswa untuk memiliki buku sebagai sumber bel§glain itu kewirausahaan
ini termasuk materi kuliah yang cukup kompleks da&ktualisasi di dunia nyata.
Dari- jumlah rata-rata mahasiswa 200 orang, yaruatg kepada 2 orang dosen
yang masing-masing memegang 2 kelas ternyata keosmp proses yang
ditunjukkan mahasiswa masih rendah. Hal ini dapi#tad dari tabelisasi hasil

wawancara dengan kedua dosen tersebut :



Tabe 1.1
Hasil Wawancara
Kemampuan Penguasaan Konsep
Mahasiswa K ewirausahaan FKIP UIR 2009 -2011

Dosen 1 Dosen 2
KEMAMPUAN
Mahasiswa | Persentase MahasiswRersentase

Kemampuan 12 12 % 15 15%
bertanya
Kemampuan . .
menjawab 15 15 % 10 10 %
Kemampuan
mengidentifikasi 10 10 % 15 15 %
Kemampuan 7 7 % 5 5%
menganalisis

5 5% 3 3%
Kemampuan menilai
Total 49 49 % 48 48 %

Sumber: Data diolah dari Hasil Wawancara
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa magildaknya kemampuan
mahasiswa dalam berpikir dan penguasaan konsep a padta kuliah
kewirausahaan, dari rata-rata 200 mahasiswa < yar¥$ memiliki kemampuan
penguasaan konsep. Hal ini diduga terjadi kareosgsrpembelajaran yang belum
optimal, terutama dosen kurang memberikan kesempképada mahasiswa
untuk meningkatkan kemampuan berpikir dalam mealgan konsep

kewirausahaan.

Pembelajaran Kewirausahaan di FKIP UIR selamairasakan belum
optimal, hal ini dapat dilihat dari penekanan psobelajar mengajar yang masih

konvensional teacher centered). Mahasiswa terbiasa mendengarkan dosen



ceramah dan mentransfer ilmu pengetahuan yandikdinga kepada mahasiswa,
sementara mahasiswa hanya duduk, diam dan dengaarderapi dan siap
menerima informasi atau pelajaran dari dosen, nmlas mencatat dan
penekanan pada hafalan menyebabkan materi kewnaarsalilupakan sehingga
menghambat aktivitas mahasiswa. Hal ini mengakératgroses pembelajaran
yang terjadi hanya sebatas padansfer of knowledge, serta kurang bisa seorang
dosen dalam mengkaitkan materi pembelajaran dergmkungan sekitar

sehingga mahasiswa tidak mampu memanfaatkan keillmdelam proses

pemecahan masalah kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil pengamatan secara langsung drdpeb kelas mata
kuliah kewirauasahaan, selain proses pembelajaairdusahaan masih berpusat
pada dosen, dan satu arah, hasil rata-rata ulagganatau tes harian mahasiswa
menunjukkan bahwa mahasiswa tidak mampu memahamseko secara
menyeluruh serta tidak mampu menerapkannya dalarassiyang sebenarnya.
Hal ini disebabkan karena konsep materi kewirawmalyang kompleks banyak
menyulitkan mahasiswa untuk memahami materi yangjadian secara
menyeluruh, sehingga ketika mahasiswa diberi tugasy lebih berorientasi
terhadap pengamalan konsep di lapangan, masih lbaygeg belum faham

maksud dari tugas yang diberikan dan bagaimanaudaebenarnya.

Berdasarkan kelemahan di atas, proses pembel&evdarausahaan masih
kurang mengikutsertakan peserta didik dalam prgsssbelajaran, sehingga
pemahaman konsep masih terbatas dalam teoritis sdanber ajar, sehingga

kepada sikap belajar mahasiswa kurang memberikagapeh. Oleh karena itu,



butuh sebuah inovasi pembelajaran kewirausahaam yapat mendorong
keaktifan belajar mahasiswa sekaligus memberikanhgtian lebih pada
peningkatan penguasaan konsep dan sikap belajaamdgbembelajaran

kewirausahaan.

Salah satu upaya untuk mengembangkan kemampuangsaayn konsep
mahasiswa, adalah menerapkdmarning dalam proses pembelajardtiearning
berarti belajar dengan menggunakan media elektrdfata elektronik sendiri
mengandung pengertian yang spesifik yakni kompatau internet, sehingga
elearning sering diartikan sebagai proses belajar yang meragn komputer
atau internet. Penerapalearning dipandang dapat membantu dan memfasilitasi
mahasiswa dalam menguasai materi pembelajaramggehi mahasiswa dapat
mngembangkan konsep kewirausahaan. Da&arning, mahasiswa dihadapkan
pada masalah autentik (nyata) sehingga diharapkereka dapat menyusun
pengetahuannya sendiri, menumbuhkembangkan kenmmandialam mencari
sumber belajar yang lebih bermakna dalam mendulpmges pembelajaran.
Memandirikan mahasiswa dalam mengembangkan balsanakan berdampak
meningkatkan kepercayaan dirinya dalam belajaringgh akan berefek kepada

sikap belajar mereka.

Dari penelitian yang dilakukan di Wilfrid Laer University (1998)
Canada dalam Sujono (1999) diketahui bahwa mahasi@mg menggunakan
web dalam pembelajaran terbukti dua kali lebih té&gdajarnya dibanding kelas
klasikal, 80% mahasiswa tersebut berprestasi baikainat baik, serta 66% dari

mereka tidak memerlukan bahan cetak. Schwel@99) dan Nelson (2001)



dalam Asman (2002) mengatakan bahwa pembelajarasegekonsep akan lebih
bermakna jika disesuaikan dengan gaya belajar nsabeaqstudent oriented).
Dengan memanfaatkan pembelajasearning untuk setiap mahasiswa dapat
belajar secara lebih mandiri, dari proses yang rtefte@ diharapkan akan
dihasilkan hasilpembelajaran yang lebih bermakna liasil belajar yang lebih

baik.

Keunggulan Elearning inilah yang mendorong banyak praktisi
kependidikan dan pemerintah melalui Departemen Keidé&kan Nasional mulai
melakukan penataan dan penyiapan infrastrukturidhing teknologi informasi
khususnya internet. Seharusnya pemanfaatan fagititernet perlu mendapatkan
penghargaan dan apresisasi dari pelaku dunia kijilesndl itu sendiri, sehingga
peran internet untuk dapat membantu pemerintah ndalmendukung
penyelenggaraan pendidikan. Dosen sangat membendengaruh dalam
mengantarkan mahasiswa pada kesuksesan belajdemypengaruh dosen sangat
penting dalam suatu proses pembelajaran, karerendmalah sebagai mediator
yang menyampaikan ilmu kepada mahasiswa. Penddpatad menguatkan
asumsi bahwa potensi, bakat, dan minat mahasisem larkembang manakala

dosen mampu berinovasi dalam pemberian materi dajakan.

Di dalam kelas, dosen tidak hanya berfungsi sebamhak yang
melakukantransfer of knowledge atau penyampai ilmu pengetahuan tetapi juga
mampu memerankan diri sebagai seseorang yang bdapgatasi inovatif dalam

penyampaian bahan ajar. Berkreasi dalam pembeala@apat pula dimaknai



sebagai melakukan inovasi dalam pembelajaran, ysikaiu upaya melakukan
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan berbagjade) pendekatan dan
sarana yang mendukung dalam suasana dan iklifabgng menyenangkan.
Inovasi pembelajaran yang dilakukan seorang doksam menumbuhkan motivasi
belajar mahasiswa, yang pada gilirannya dapat rgkatkan prestasi belajarnya.
Pada awalnya media hanya dianggap sebagai alai b@ngajar guru
(teaching aids). Alat bantu yang dipakai adalah alat bantu visuaitu gambar,
model, objek dan lain-lain yang dapat memberikangp&aman konkrit dalam
motivasi belajar serta mempertinggi daya seraprefiamsi mahasiswa. Efektivitas
pembelajaran dengan menggunakan media gambar aprhadsil belajar
mahasiswa dapat meningkatan prestasi belajar. Rénganggunaan multimedia
pembelajaran juga dapat meningkatkan kemampuarkibetfitis dan analisis

mahasiswa.

Sebagai refleksi tambahan, berikut salah satu Ip@siklitian mengenai
pengoptimalan peran media (komputer) dalam pendralajyang telah dilakukan
oleh beberapa peneliti terdahulu. Homsyer (dalamaAf2009; Rangga, 2007)
membandingkan kelompok mahasiswa yang mendapat gigjautan dengan
Computer-Assisted Instruction (CAI) dengan kelompok yang menerima pelajaran
melalui tatap muka. Hasil penelitiannya menunjukketwa mahasiswa yang
menerima perkuliahan dengan menggunakan komputenpmamenyelesaikan
pelajaran rata-rata lebih cepat beberapa jam dahasiswa yang menerima
pelajaran lewat tatap muka/ ceramah. Di dalam p&javan berbasis komputer

tidak semuanya dikatakaglearning. Pembelajararelearning yang sebenarnya



memiliki syarat dan ketentuarElearning yang digunakan adalablearning

dengan aplikadvioodle.

Kelebihan elearning dengan aplikasiMoodle ini di samping bisa
mengelola sebuah proses belajar berlangsung, jumapon mengelola materi
pembelajaran.Moodle kepanjangan dariModular Object-Oriented Dynamic
Learning Environment, bersifat program aplikasi yangpen source dan free
(gratis). Beberapa modifikasi telah dilakukan ofgmgembandVvioodle untuk

menjadikan tampilan pembelajaran menjadi lebih mikena

Proses belajar mahasiswa akan cenderung tetapalkéagi mahasiswa
yang dapat menggunakatearning sebagai alat bantu belajar mereka. Hal ini
membuktikan lebih tinggi sikap dan prestasi belajereka. Mahasiswa yang
belajar dengan menggunakatearning memperoleh nilai rata-rata lebih baik,
sedangkan mahasiswa yang menerima pelajaran lategt muka memiliki nilai

jauh di bawah rata-rata.

Di dalam elearning juga terdapat multimedia, mudiiia yang dianggap
sebagai media pembelajaran dan pengajaran yangedaerk berdasarkan
kelebihannya yang dapat menyentuh berbagai padca.inlal ini terbukti dalam
penelitian dapat menjadi alat bantu mengajar. Gontaltimedia seperti televisi
dapat meningkatkan daya ingat, karena terdiri Kkamponen suara dan gambar
bergerak. Penggunaan komputer dalam proses pesanaelamemberikan hasil
nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan pelajang menggunakan metode

tradisional(konvensional).



Dari beberapa penelitian di atas, peneliti ingimjadikan pembelajaran
melalui CD multimedia sebagai pembelajaran pemimandkelas control). Di
dalam penelitian pemanfaatatearning ini, ada 2 kelas eksperimen yang akan
dibandingkan dengan kelas control, kelas eksperiyaeg pertama disebut kelas
full elearning dan kelas eksperimen yang kedua disebut Keéssled elearning .
Hal ini dikarenakan selain memiliki pengaruh tedgadhasil belajar mahasiswa,
elearning juga mempengaruhi sikap belajar mahasiswa.

Terkait dengan implementasiearning di perguruan tinggi khususnya
LPTK, dari studi pendahuluan ditemukan bahwa walaupdiketahui
pembelajaramearning memiliki banyak sekali kelebihan yang bisa dimatian
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, ternjidik serta merta perguruan
tinggi menerapkan pembelajaran ini, meski pergurtiaggi tersebut telah
memiliki fasilitas yang cukup memadai untuk meladeda@an pembelajaran ini.
Oleh karena itu penelitian yang dilaksanakan ihatapkan akan menjadi kajian
yang berharga, untuk mengenalkan sekaligus hendakgui efektifitas
pembelajaran dengan menggunakbearning di perguruan tinggi terutama yang
berada di daerah penelitian ini dilaksanakan dalsadatu LPTK swasta di
Provinsi Riau. LPTK ini dipilih atas dasar hasil sebvasi awal vyaitu
pertimbangan ketersediaan infrastruktur teknolafgrimasi yang telah memadai
seperti sarana laboratorium komputer yang telakobeksi dengan jaringan
internet,area hostpot (wireless network connection), lingkungan sekitar kampus
yang telah banyak tersedia warnet (warung interrgth situselearning yang

dapat dibukadompertable) diseluruh mobile phone sepertipad danhandphone.
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sehingga memudahkan mahasiswa nantinya ketika akangakses situs
elearning di internet dalam mengikuti proses pembelajaran.

Dalam penelitian ini peneliti membatasi aspek-aspesalah, sebagai
berikut:

1. Pokok bahasan yang dikembangkan adalah salahshasdra materi

dari mata kuliah kewirausahaan.

2. Elearning yang diterapkan menggunakan aplikdsddle.

3. Multimedia yang digunakan ialah komputer dengantumm CD

Multimedia.

Materi yang dipilih dalam penelitian ini adalah eratkonsep-konsep
dasar kewirausahaanyaitu bahasan mengenai teori-teori kewirausahaan
berdasarkan indikator serta mengenal macam-madeap &ewirausahan, serta
bagaimana upaya orientasinya dalam kehidupan ny&t&ebihan eearning
dengan aplikasiMoodle ini diantaranya penggunaannya tepat untuk keléisen
hasil belajarnya relatif sama baiknya dengan bekgaara langsung tatap muka
dengan pendidik, pendidik mempunyai hak istimewaituy dapat mengubah
(memodifikasi) materi pembelajaran, serta pendudiipat mengatur pelajaran,
termasuk melarang pengajar yang lain memberikaajgvah.

Dilatarbelakangi oleh fenomena, bukti serta tebeberapa pakar
kependidikan di atas maka dengan ini peneliti ladsad melakukan penelitian
tentang “Penerapan Pembelajaiearning DenganAplikasi Moodle Terhadap
Sikap Belajar dan Penguasaan Konsep Mahasiswadi(Eksperimen Pada

Mata Kuliah Kewirausahaan Di FKIP UIR Pekanbaruiauy’.



11

B. Identifikas Dan Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalamlip@meini dapat

diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Dengan adanya perkembangan Teknologi Informas) y&hg semakin
pesat, kebutuhan akan suatu konsep dan mekanistagrbenengajar
berbasis TI menjadi tuntutan zaman. Intergrasil@ajparan menggunsksn
teknologi informasi sangat diperlukan.

2. Konsep materi yang kompleks sehingga menyulitkarhasiswa untuk
memahami materi yang diajarkan.

3. 'Mahasiswa yang masih enggan untuk membeli bukk e¢tar bahan ajar.

4. Internet sudah menjadi bagian dari kehidupan maWwassehari-hari, akan
tetapi belum terarah kepada hal-hal yang positienghn adanya
pembelajaran berbasis internet ini membantu pearbatebiasaan yang
bersifat merugikan.

5. Proses pembelajaran kewirausahaan selama ini makitang
mengikutsertakan peserta didik dalam proses pexjabeh, sehingga
pemahaman  konsep terhadap mahasiswa masih = terbdtam
mengembangkan sikap belajar.

6. Belum banyaknya LPTK yang menggunaketiearning dalam
pembelajaran, mudah-mudahan upaya ini bisa memjadasi pembelajaran

di perguruan tinggi untuk ke depannya.
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Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bag@akah sikap
belajar dan penguasaan konsep mahasiswa pada Kéahausahaan setelah
mendapatkan pembelajaran dengdgarning ? “

Pembelajaran elearning yang dimaksud vyaitu pendralaj dengan
pendekatan full elearning yaitu pembelajaran yang seluruh proses
pembelajarannya dengatearning dan pembelajaran dengan pendekdlanded
elearning yaitu yang proses pembelajarannya bergantian ad&aaing dengan
konvensional di dalam kelas.

Identifikasi masalah tersebut dapat dijabarkan lkdard pertanyaan
penelitian sebagai berikut :

1. Apakah ada perbedaan sikap belajar dan penguaseek mahasiswa
yang proses pembelajarannya menggunakiat elearning dengan
blended elearning ?

2. Apakah ada perbedaan sikap belajar dan penguasaek mahasiswa
yang proses pembelajarannya menggunakahelearning dengan CD
multimedia ?

3. Apakah ada perbedaan sikap belajar dan penguasahasiswa yang
proses pembelajarannya menggunakéended elearning dengan CD

multimedia?

C. Tujuan Pendlitian
Secara umum tujuan penelitian ini untuk menget&ameraparml earning

terhadap sikap belajar dan penguasaan konsep mahagpiada mata kuliah
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kewirausahaan pada mahasiswa calon guru EkonomntAksi di Fakultas
Keguruan dan Ilmu Kependidikan Universitas IslamalRi Secara khusus

penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui Perbedaan sikap belajar dan penguasaarseik
mahasiswa menggunakdull elearning dengarblended elearning.

2. Mengetahui perbedaan sikap belajar dan penguasaamsejk
mahasiswa menggunakdull elearning dengan CDmultimedia.

3. Mengetahui perbedaan sikap belajar dan penguasaamsefx

mahasiswa menggunakhblended elearning dengan CDmultimedia.

D. Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperidesgan desaihion
Equivalent Control-Group Pretest-Posttest design. Instrumen penelitian yang
digunakan berupa tes penguasaan konsep kewiramsal@am bentuk soal
pilihan ganda, dan tes skala sikap untuk sikapjdelgang terlebih dahulu
melalui proses uji instrumen dengan menggunakanubanprogram Microsoft
Excel 2010 sebelum digunakan dalam kegiatan p&meliTeknik pengumpulan
data dilakukan melalui alat tes dan didukung denpasil wawancara dari
tanggapan dosen dan mahasiswa mengenai pembelaggsamning. Teknik
analisis data menggunakan analisis deskriptif dengabeda yang dilakukan
dengan bantuan program Microsoft Office Excel 20HDd SPSS 18 (keluaran

terbaru sudah terbit SPSS 19).
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E. Manfaat / Signifikansi Penelitian

Signifikansi dan Manfaat penelitian ini, diantarany

1. Hasil peneltitian ini dapat memberikan suatu inopasnbelajaran di mata
kuliah kewirausahan yaitu dalam bentuk pembelajatearning dengan
menggunakan aplikasiearning management system (LMS) Moodle,
diharapkan aplikasi ini dapat digunakan untuk pdejaean materi ajar
yang lain.

2. Memberikan wawasan baru tentang penggunabearning  dalam
pembelajaran, sehingga lebih memperkaya khasanahsnpembelajaran
yang dapat dimanfaatkan oleh guru atau dosen dpkmbelajaran di
kelas.

3. Manfaat praktis dari penelitian ini adalah untuknmegkatkan kualitas
pembelajaran dalam rangka meningkatkan penguasamsef, dan
perbaikan sikap belajar mahasiswa melalui pembalaghearning .

4. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan olehgoeuan tinggi lainya,
sekolah-sekolah atau dinas kependidikan untuk mamikebijakan
dengan mengadopsi bentuk pembelaj&azrning untuk diterapkan pada

mahasiswa —mahasiswa pada materi ajar lainnya.



